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Klasifikasi

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Mammalia

Order : Carnivora

Family : Felidae

Genus : Prionailurus

Species : Prionailurus bengalensis

Determinator :  Donan Satria Yudha, M. Sc.

Tahun : -

INFORMASI UMUM



Prionailurus bengalensis merupakan salah satu spesies kucing liar yang berasal dari wilayah Asia Selatan 
dan Tenggara. Kucing ini memiliki nama lokal sebagai kucing bengal. Kucing ini umum ditemukan 
didaerah hutan tropis termasuk hutan hujan maupun rawa-rawa. Mereka tersebar di beberapa negara 
seperti India, Nepal, Bangladesh, Myanmar, Thailand, dan Malaysia. Mereka menyukai area dekat air 
seperti sungai, danau, atau rawa. Kucing ini memiliki ukuran yang relatif kecil hingga sedang. Panjang 
tubuhnya sekitar 50-70 cm dan berat antara 4 sampai 7 kg. Mereka memiliki tubuh yang ramping 
dengan kaki proposional. Kepala mereka berbentuk bulat dengan telinga kecil dan bulat, serta mata yag 
lebar dan berwarna kuning atau hijau. Berbeda dengan kucing lainnya, tampilan kucing bengal memiliki 
corak yang khas dan menarik. Rambut kucing bengal memiliki pola tertentu, biasanya berwarna oranye 
kecoklatan hingga keemasan, dengan motif bercak atau belang-belang yang lebih gelap. Pola bulu ini 
mirip dengan motif bulu harimau, yang memberikan tampilan eksotis pada kucing bengal

Kucing bengal, merupakan hewan nokturnal atau banyak bergerak di malam hari. Mereka juga predator 
yang handal dan mampu berburu berbagai jenis mangsa seperti burung, mamalia kecil, katak, reptil, dan 
lain sebagainya. Kucing bengal merupakan hewan soliter atau beberapa diantaranya membentuk 
kelompok kecil apabila sumberdayanya memungkinkan.

Status konservasi

Prionailurus bengalensis memiliki status konservasi Least Concern (LC) pada IUCN dan sudah masuk ke 
dalam list hewan yang dilindungi pada PP no. 7 thn 1999 yang telah diperbarui dengan eraturan Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor: P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Jenis 
Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi. Status CITES sendiri saat ini yaitu Appendix II.
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